5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya mengenai pengaruh Creative Self-Efficacy terhadap Innovation Work

Behavior melalui Work Engagement sebagai variabel mediasi pada karyawan

Generasi Z di Surabaya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Creative Self-Efficacy berpengaruh signifikan positif terhadap Innovation
Work Behavior dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin kuat keyakinan diri karyawan terhadap
kemampuan kreatifnya (terutama dalam memecahkan masalah secara kreatif),
maka semakin tinggi pula inisiatif mereka dalam menciptakan,
mempromosikan, hingga mengevaluasi ide-ide inovatif di lingkungan kerja.
Stabilitas status sebagai karyawan tetap menjadi fondasi penting bagi
munculnya kepercayaan diri ini.

Creative Self-Efficacy berpengaruh signifikan positif terhadap Work
Engagement dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Temuan ini
mengindikasikan bahwa persepsi karyawan akan kapasitas kreatif mereka
merupakan sumber daya personal yang vital untuk memicu semangat (vigor)
dan dedikasi dalam bekerja. Karyawan yang merasa kompeten secara kreatif
cenderung lebih terhanyut dan sulit melepaskan diri dari tanggung jawab
profesionalnya, yang tercermin dari tingginya skor keterikatan pada responden

perempuan Generasi Z.
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3. Work Engagement berpengaruh signifikan positif terhadap Innovation Work
Behavior dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Hasil ini menunjukkan
bahwa keterikatan kerja merupakan pendorong paling dominan dalam model
penelitian ini. Karyawan yang merasa bersemangat dan terikat secara
emosional dengan organisasi akan secara sukarela mencurahkan energi ekstra
untuk melakukan tindakan inovatif yang melampaui deskripsi tugas standar
mereka.

4. Work Engagement memediasi pengaruh Creative Self-Efficacy terhadap
Innovation Work Behavior dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Hasil
penelitian menunjukkan terjadinya mekanisme Mediasi Parsial (Partial
Mediation). Hal ini bermakna bahwa keyakinan diri kreatif tidak akan
mencapai potensi maksimalnya dalam menghasilkan perilaku inovatif jika
tidak disertai dengan keterikatan kerja yang mendalam. Work Engagement
berfungsi sebagai jembatan yang mengubah potensi kognitif karyawan menjadi
aksi nyata yang memberikan manfaat bagi perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan metode ilmiah
yang berlaku, namun peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari proses penelitian dan perlu disampaikan agar hasil penelitian dapat
dipahami secara lebih proporsional.

1. Tidak semua data responden yang terkumpul dapat digunakan dalam analisis

akhir. Terdapat beberapa responden yang tidak memenuhi kriteria penelitian
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yang telah ditetapkan (seperti batasan usia karyawan Generasi Z atau domisili
bekerja di Surabaya), sehingga sebagian data harus dikeluarkan demi menjaga
validitas dan keakuratan hasil penelitian. Hal ini dilakukan agar kesimpulan
yang ditarik benar-benar merepresentasikan populasi yang menjadi target
utama penelitian.

Ruang lingkup penelitian ini hanya difokuskan pada karyawan Generasi Z yang
berdomisili di Surabaya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat
sepenuhnya mewakili perilaku karyawan atau profesional di wilayah lain atau
pada kelompok usia yang berbeda (seperti Generasi Y atau Baby Boomers).
Setiap wilayah dan segmen umur memiliki karakteristik serta budaya kerja
yang beragam, schingga kemungkinan terdapat perbedaan hasil apabila
penelitian dilakukan pada konteks geografis atau kelompok umur yang
berbeda. Selain itu, penelitian ini tidak mengkhususkan pada sektor industri
tertentu, sehingga hasil yang didapat merupakan gambaran umum dan mungkin
memiliki nuansa yang berbeda jika dilakukan secara spesifik pada industri yang
sangat tinggi tingkat inovasinya, seperti industri kreatif atau teknologi digital.
Variabel yang diteliti dalam model ini masih terbatas pada Creative Self-
Efficacy, Work Engagement, dan Innovation Work Behavior. Sementara itu,
terdapat faktor-faktor lain yang juga berpotensi besar memengaruhi perilaku
inovatif karyawan, seperti gaya kepemimpinan (leadership style), budaya
organisasi, dukungan supervisor, hingga sistem kompensasi dan lingkungan

kerja fisik yang belum dimasukkan ke dalam model penelitian ini.
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4. Data dikumpulkan melalui kuesioner secara mandiri (self~report), sehingga
jawaban yang diberikan sangat bergantung pada persepsi, cara pandang, dan
kejujuran responden pada saat pengisian. Hal ini memungkinkan adanya
perbedaan interpretasi antar-responden terhadap poin-poin pernyataan yang
diajukan, yang mana dapat memengaruhi objektivitas data yang terkumpul.

Dengan memahami keterbatasan-keterbatasan tersebut, diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi
penelitian selanjutnya, serta memberikan gambaran yang lebih realistis mengenai
temuan yang diperoleh.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta keterbatasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka pada bagian ini peneliti menyampaikan beberapa saran
yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Saran-saran ini
disusun sebagai bentuk kontribusi praktis dan akademik dari hasil penelitian yang
telah dilakukan. Saran yang diberikan tidak hanya ditujukan bagi peneliti dan
penelitian selanjutnya, tetapi juga bagi pihak perusahaan, khususnya produsen dan
pemasar iPhone, sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan strategi
pemasaran dan pengelolaan merek di masa mendatang. Dengan memperhatikan
saran-saran ini, diharapkan pihak-pihak terkait dapat memanfaatkan hasil penelitian
secara optimal sesuai dengan konteks dan kebutuhan masing-masing.

1. Saran bagi Peneliti
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan agar

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan referensi dalam
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memahami perilaku psikologis dan profesional karyawan Generasi Z,
khususnya dalam kaitannya dengan pengembangan inovasi di tempat kerja.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pendalaman analisis, baik
dari sisi teori maupun metode, sehingga hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan ilmu manajemen sumber
daya manusia, terutama dalam konteks hubungan antara keyakinan kreatif
(Creative Self-Efficacy) dan perilaku inovatif (Innovation Work Behavior).
Selain itu, peneliti menyarankan agar proses pengumpulan data di masa depan
dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih beragam, seperti wawancara
mendalam, sehingga dapat memperkaya pemahaman terhadap alasan di balik
keterikatan dan dorongan inovasi karyawan secara lebih detail.

Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup
penelitian, baik dari segi wilayah geografis di luar Surabaya maupun segmen
usia yang lebih luas (seperti lintas generasi antara Milenial dan Gen Z), agar
hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Mengingat nilai
$R"28$ pada variabel Innovation Work Behavior sebesar 0,539, hal ini
menunjukkan masih terdapat 46,1% faktor lain yang memengaruhi inovasi
namun belum terungkap dalam model ini. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti budaya organisasi, gaya
kepemimpinan transformasional, atau dukungan supervisor. Selain itu,
penelitian mendatang dapat menggunakan metode analisis yang berbeda atau

mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed methods) untuk
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memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika
bagaimana keterikatan kerja memediasi potensi kreatif menjadi aksi nyata.
Saran bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan koefisien jalur yang menunjukkan
pengaruh kuat Work Engagement sebagai mediator (0,314), perusahaan perlu
mempertahankan aspek-aspek yang sudah baik sekaligus memperbaiki
penilaian yang relatif lebih rendah agar inovasi muncul secara maksimal:

a. Indikator tertinggi pada variabel CSE adalah kepercayaan diri dalam
memecahkan masalah secara kreatif (CSE2). Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan Gen Z di Surabaya memiliki fondasi mental yang kuat.
Namun, indikator keyakinan bahwa solusi mereka akan dianggap kreatif
oleh orang lain (CSE4) memiliki nilai terendah. Perusahaan disarankan
untuk menciptakan budaya apresiasi dan memberikan pengakuan publik
terhadap ide-ide karyawan agar mereka merasa kontribusi kreatifnya
diakui secara sosial.

b. Indikator tertinggi pada variabel WE adalah perasaan sulit melepaskan
diri dari pekerjaan karena sangat terhanyut (WE9). Ini menunjukkan
fokus yang luar biasa. Namun, indikator perasaan bahagia ketika sedang
asyik bekerja (WE7) memperoleh nilai terendah. Perusahaan disarankan
untuk memperbaiki atmosfer kerja menjadi lebih menyenangkan (fun
working environment) dan mendukung well-being karyawan agar
keterikatan yang kuat tidak berujung pada kelelahan (burnout) melainkan

pada kebahagiaan kerja.
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Indikator tertinggi pada variabel IWB adalah evaluasi terhadap kegunaan
ide yang telah diterapkan (IWB9). Ini menunjukkan tanggung jawab
kerja yang tinggi. Namun, indikator menciptakan ide baru untuk
perbaikan proses kerja yang sulit (IWB1) adalah yang terendah.
Perusahaan disarankan untuk mengadakan sesi brainstorming rutin dan
menyederhanakan birokrasi dalam penyampaian ide, sehingga karyawan
tidak merasa terbebani saat ingin memberikan solusi bagi kerumitan
prosedur kerja.

Mengingat mayoritas responden adalah Karyawan Tetap (68,30%)
dengan masa kerja di atas 4 tahun, perusahaan harus memanfaatkan
loyalitas ini dengan memberikan program pelatihan kreativitas yang
berkelanjutan. Stabilitas status kerja harus dijadikan jaminan bagi
karyawan untuk berani mengambil risiko inovasi tanpa takut akan sanksi
kegagalan, karena semangat kerja (Work Engagement) terbukti menjadi

motor utama penggerak inovasi dalam penelitian ini.
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